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ABSTRAK 

ANALISIS KARAKTERISTIK DAN AKTIVITAS PEDESTRIAN PADA 

JALAN GATOT SUBROTO (PLAZA MEDAN FAIR) 

(STUDI KASUS) 

  Fadhil Ahmad 

  1507210164  

Hj. Irma Dewi, S.T, M.Si 

Rizki Efrida S.T, M.T 

Pejalan kaki adalah istilah orang yang melakukan kegiatan berpindah tempat dari 

satu tempat ketempat lain dengan cara berjalan atau berlari melalui lintasan 

pejalan kaki baik dipinggir jalan, trotoar, lintasan khusus pejalan kaki ataupun 

menyebrang jalan. Karakteristik Pejalan Kaki adalah salah satu faktor utama 

dalam perancangan, perencanaan, maupun pengoperasian dari fasilitas-fasilitas 

transportasi. Pada dasarnya kinerja lalu lintas pejalan kaki diekspresikan dengan 

cara yang mirip dengan ekspresi kinerja lalu lintas kendaraan yaitu dengan arus, 

kecepatan,dan kepadatan yang saling berhubungan.Pada penelitian ini mengambil 

lokasi di pedestrian Jalan Gatot Subroto (di depan Plaza Medan Fair) Medan. 

Dengan pertimbangan, Jalan Gatot Subroto ini ramai dikunjungi pejalan kaki. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, kecepatan (speed), arus (flow), 

kepadatan (density), dan ruang (space) pejalan kaki di jalur pejalan kaki. Selain 

itu untuk mengetahui besarnya kapasitas dan Level Of Service (LOS) apakah 

masih bisa menampung jumlah pejalan kaki yang ada. Metode penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan metode survei dan metode analisis. Metode survei 

yakni dengan menggunakan teknik manual dalam pengamatan dan pengambilan 

data di lapangan. Dari hasil survei di lapangan didapatkan data jumlah pejalan 

kaki dan waktu tempuh pejalan kaki. Dari hasil analisis menunjukkan arus (flow)  

= 1,0666 ped/mnt/m, kecepatan rata-rata ruang = 39373,3843 m/mnt, kepadatan 

(density) = 0,001 ped/m², ruang (space) = 235032,1201 m²/ped. Sedangkan 

tingkat pelayanan di pedestrian Jalan Gatot Subroto Medan termasuk tingkat “A”.  

Kata kunci :Pedestrian, Tingkat Pelayanan Pedestrian, Karakteristik. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS CHARACTERISTIC AND ACTIVITIES PEDESTRIAN ON 

STREET GATOT SUBROTO (PLAZA MEDAN FAIR) 

Fadhil Ahmad 

  1507210164  

Hj. Irma Dewi, S.T, M.Si 

Rizki Efrida S.T, M.T 

Pedestrians are terms for people who move from one place to another by walking 

or running through pedestrian paths either alongside a road, sidewalks, 

pedestrian-only trails or crossing the road. The Characteristics of Pedestrians is 

one of the main factors in the design, planning and operation of transportation 

facilities. Basically pedestrian traffic performance is expressed in a way that is 

similar to the expression of vehicle traffic performance with interconnected flows, 

speeds and densities. In this study took place on the pedestrian on street Gatot 

Subroto (Plaza Medan Fair). With consideration, the Gatot Subroto (Plaza 

Medan Fair) is visited by pedestrians. The purpose of this study is to determine, 

speed (speed), flow (flow), density (density), and space (space) pedestrian in the 

pedestrian path. In addition to knowing the amount of capacity and the Level of 

Service (LOS), can it still accommodate the number of pedestrians there. The 

research method in this study uses survey methods and analytical methods. The 

survey method is by using manual techniques in observation and data collection 

in the field. From the results of surveys in the field, data on the number of 

pedestrians and pedestrian travel times were obtained. The results of the analysis 

show the flow (flow) = 1,0666 ped/min/m, the average velocity of the space = 

39373,3843 m/min, density = 0.001 ped/m², space = 235032,1201 m²/ped. While 

the level of service on the pedestrian road on street Gatot Subroto (Plaza Medan 

Fair) is included in the "A" level. 

Keywords: Pedestrian, Pedestrian Service Level, Characteristics. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

       Sebagai negara berkembang, Indonesia mengalami pertumbuhan di segala 

bidang terutama di kota besar. Pertumbuhan tersebut diikuti oleh pembangunan 

infrastruktur kota seperti jalan raya sebagai penghubung antara suatu tempat ke 

tempat lain. Pembangunan fasilitas transportasi ini berdampak kepada 

peningkatan jumlah kendaraan bermotor terutama kendaraan pribadi sehingga 

terjadi peluapan volume kendaraan di semua ruas jalan ataupun sebaliknya, karena 

peningkatan jumlah kendaraan di bangunlah fasilitas transportasi. Tetapi 

umumnya pembangunan fasilitas ini tidak seimbang untuk pengguna jalan 

lainnya, yaitu pengguna kendaraan tidak bermotor dan pedestrian seperti 

terabaikan. 

       Pedestrian berasal dari bahasa Yunani, dimana berasal dari kata pedos yang 

berarti kaki, sehingga pedestrian dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau orang 

yang berjalan kaki, sedangkan jalan merupakan media di atas bumi yang 

memudahkan manusia dalam tujuan berjalan. Maka pedestrian dalam hal ini 

memiliki arti pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari suatu tempat 

sebagai titik tolak ke tempat lain sebagai tujuan dengan menggunakan moda jalan 

kaki. Secara harfiah pedestrian adalah person walking in the street, yang berarti 

orang yang berjalan di jalan. Dan pengertian dasar dari penataan lalu lintas adalah 

memberikan keamanan, kenyamanan dan kemudahan pergerakan bagi pejalan 

kaki. 

       Pejalan kaki adalah istilah orang yang melakukan kegiatan berpindah tempat 

dari satu tempat ketempat lain dengan cara berjalan atau berlari melalui lintasan 

pejalan kaki baik dipinggir jalan, trotoar, lintasan khusus pejalan kaki ataupun 

menyebrang jalan. Jalur pejalan kaki adalah jalur yang disediakan untuk pejalan 

kaki guna memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat 

meningkatkan kelancaran, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki tersebut. 

Pejalan kaki merupakan salah satu pengguna jalan yang memiliki hak dalam 
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penggunaan jalan, untuk itu pada jaringan jalan perlu disediakan trotoar bagi 

pejalan kaki. 

       Berjalan kaki awalnya adalah salah satu terpenting dalam sirkulasi, namun 

dalam perkembangannya seolah sering terlupakan. Ruang jalan dalam ruang 

publik kota menjadi begitu diperhatikan akhir-akhir ini karena banyak pihak mulai 

merasakan perlunya suatu ruang luar bangunan yang tidak hanya berfungsi 

sebagai penghubung (link) antar bangunan, melainkan dapat memiliki nilai lebih 

sebagai sebuah tempat beraktivitas. 

       Fasilitas pejalan kaki yang nyaman adalah salah satu kriteria penting dalam 

mendorong orang-orang untuk lebih banyak lagi berjalan.Menurut sebuah studi 

menunjukan bahwa ada variasi persepsi terhadap dimensi jalan dimana orang-

orang merasa nyaman untuk berjalan kaki. Dengan dasar temuan itu, maka 

dibutuhkan studi yang lebih dalam tentang persepsi masyarakat terhadap jalur 

pedestrian. 

       Jalur pedestrian pada dasarnya merupakan suatu area atau tempat atau ruang 

kegiatan pejalan kaki untuk melakukan suatu aktivitas atau kegiatan lainnya dan 

dapat berfungsi sebagai ruang sirkulasi bagi pejalan kaki yang terpisah dari 

sirkulasi kendaraan lainnya, baik kendaraan bermotor atau tidak, serta dapat 

memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan 

kelancaran, keamanan, dan kenyamanan bagi pejalan kaki.  

       Jalur pedestrian dalam konteks perkotaan biasanya dimaksudkan sebagai 

ruang untuk pejalan kaki yang berfungsi sebagai sarana pencapaian yang dapat 

melindungi pejalan kaki dari bahaya yang datang dari kendaraan bermotor. Di 

Indonesia lebih dikenal sebagai trotoar, yang berarti jalur jalan kecil selebar 1,5 

sampai 2 meter atau lebih memanjang sepanjang jalan umum. 

       Terkadang dalam suatu perencanaan kota, jalur pedestrian tersebut terlupakan 

untuk dirancang agar memberikan kenyamanan para penggunanya. Contohnya, 

jalur pedestrian yang dipenuhi oleh pedagang kaki lima walaupun bukan berarti 

pedagang kaki lima tersebut harus disingkirkan, ketinggian trotoar yang tidak 

sama sehingga menyulitkan pejalan kaki yang naik turun, dan sebagainya. Padahal 

jalur pedestrian memiliki fungsi utama yaitu menampung segala aktivitas pejalan 

kaki dan faktor elemen pendukung yang dapat mempengaruhi kenyamanan 
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pedestrian, antara lain adalah keadaan fisik, sitting group, vegetasi dan pohon 

peneduh, lampu penerangan, petunjuk arah dan lainnya. Dari latar belakang inilah 

penulis ingin mengangkat masalah ini dalam tugas akhir yang berjudul Analisis 

Karakteristik Dan Aktivitas Pedestrian Pada Jalan Gatot Subroto di Depan Mall 

(Plaza Medan Fair). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pejalan kaki di jalur pedestrian Jalan Gatot Subroto 

di Depan Mall (Plaza Medan Fair)? 

2. Bagaimana kapasitas dan tingkat pelayanan jalur pedestrian Jalan Gatot 

Subroto di Depan Mall (Plaza Medan Fair)? 

3. Bagaimana kondisi jalur pedestrian yang ada di Jalan Gatot Subroto di Depan 

Mall (Plaza Medan Fair)? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

       Agar di dalam menganalisis proses pemecahan masalah tersebut sesuai 

dengan apa yang diharapkan, maka batasan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada jalur pedestrian di Jalan Gatot Subroto di Depan 

Mall (Plaza Medan Fair). 

2. Pejalan kaki yang dimaksud adalah pejalan kaki yang menyusuri trotoar. 

3. Kemampuan jalur pedestrian untuk mengakomodasi pejalan kaki ditinjau dari 

arus (flow) sesuai dengan Highway Capacity Manual (HCM, 2000). 

4. Mengetahui dimensi pada jalur pedestrian yang di bangun di Jalan Gatot 

Subroto di Depan Mall (Plaza Medan Fair). 

5. Tidak memperhitungkan analisa ekonomi.  

6. Waktu tempuh pejalan kaki yang diteliti berdasarkan pejalan kaki yang 

berjalan normal, sehingga gerakan yang berlari atau berhenti sementara 

diabaikan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik pejalan kaki pada Jalan Gatot Subroto di 

Depan Mall (Plaza Medan Fair). 

2. Untuk menganalisa kapasitas dan tingkat pelayanan jalur pedestrian di Jalan 

Gatot Subroto di Depan Mall (Plaza Medan Fair). 

3. Untuk mengetahui kondisi jalur pedestrian yang ada di Jalan Gatot Subroto di 

Depan Mall (Plaza Medan Fair). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

       Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, menjadi sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dari bangku perkuliahan yang dituangkan dalam suatu penelitian 

terhadap kasus dilapangan. 

2. Mengetahui tingkat pelayanan fasilitas jalur pedestrian, terkhusus di Jalan 

Gatot Subroto. 

3. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perbaikan dan perencanaan infrastruktur Kota Medan 

agar menjadi lebih baik lagi.  

 

1.6 Sistem Penulisan 

       Penulisan tugas akhir ini disesuaikan dengan sistematika yang telah 

ditetapkan sebelumnya agar lebih mudah memahami isinya. Sistematika penulisan 

ini memuat hal-hal sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

       Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistem penulisan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

       Bab ini meliputi teori-teori yang digunakan sebagai landasan untuk 

mengetahui dan membahas permasalahan penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

       Bab ini berisikan tentang bagan alir, lokasi penelitian, perlengkapan survei, 

waktu survei, metode pengumpulan data, dan data-data yang telah diperoleh dari 

hasil pengamatan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBASAHAN  

       Bab ini menyajikan data-data kondisi umum daerah penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

       Dalam bab ini dituliskan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran 

dari penulis berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Defenisi Pedestrian 

       Pedestrian berasal dari bahasa Yunani, dimana berasal dari kata pedos yang 

berarti kaki, sehingga pedestrian dapat diartikan sebagi pejalan kaki atau orang 

yang berjalan kaki, sedangkan jalan merupakan media diatas bumi yang 

memudahkan manusia dalam tujuan berjalan, maka pedestrian dalam hal ini 

memiliki arti pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari satu tempat 

sebagai titik tolak ke tempat lain sebagai tujuan dengan menggunakan moda jalan 

kaki. Atau secara harfiah, pedestrian berarti “person walking in the street”, yang 

berarti orang yang berjalan di jalan. Namun jalur pedestrian dalam konteks 

perkotaan biasanya dimaksudkan sebagai ruang khusus untuk pejalan kaki yang 

berfungsi sebagai sarana pencapaian yang dapat melindungi pejalan kaki dari 

bahaya yang datang dari kendaraan bermotor. Di Indonesia lebih dikenal  sebagai 

trotoar, yang berarti jalur jalan kecil selebar 1,5 sampai 2 meter atau lebih 

memanjang sepanjang jalan umum (Danoe Iswanto, 2006). 

       Berjalan kaki merupakan alat untuk pergerakan internal kota, satu – satunya 

alat untuk memenuhi kebutuhan interaksi tatap muka yang ada didalam aktivitas 

komersial dan kultural di lingkungan kehidupan kota. Berjalan kaki merupakan 

alat penghubung antara moda – moda angkutan yang lain.  

       Dilihat dari kecepatannya moda jalan kaki memiliki kelebihan yakni 

kecepatan rendah sehingga menguntungkan karena dapat mengamati lingkungan 

sekitar dan mengamati objek secara detail serta mudah menyadari lingkungan 

sekitarnya. 

       Berjalan kaki juga merupakan sarana transportasi yang menghubungkan 

antara fungsi kawasan satu dengan yang lain terutama kawasan perdagangan, 

kawasan budaya, dan kawasan permukiman, dengan berjalan kaki menjadikan 

suatu kota menjadi lebih manusiawi. 

       Dengan demikian jalur pedestrian merupakan sebuah sarana untuk melakukan 

kegiatan, terutama untuk melakukan aktivitas di kawasan perdagangan dimana 
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pejalan kaki memerlukan ruang yang cukup untuk dapat melihat-lihat. Namun 

disadari pula bahwa moda ini memiliki keterbatasan juga, karena kurang dapat 

untuk melakukan perjalanan jarak jauh, peka terhadap gangguan alam, serta 

hambatan yang diakibatkan oleh lalu lintas kendaraan. 

       Jalur pedestrian ini juga merupakan elemen penting dalam perancangan kota, 

karena tidak lagi berorientasi pada keindahan semata, akan tetapi juga pada 

masalah kenyamanan dengan didukung oleh kegiatan pedagang eceran yang dapat 

memperkuat kehidupan ruang kota yang ada. Sistem jalur pedestrian yang baik 

akan mengurangi keterikatan terhadap kendaraan di kawasan pusat kota, 

meningkatkan penggunaan pejalan kaki, mempertinggi kualitas lingkungan 

melalui sistem perancangan yang manusiawi, menciptakan kegiatan pedagang 

kaki lima yang lebih banyak dan akhirnya akan membantu kualitas udara di 

kawasan tersebut.  

2.2  Jalur Pedestrian 

       Jalur pedestrian adalah ruang luar yang digunakan untuk kegiatan penduduk 

kota sehari-hari. Contohnya untuk kegiatan berjalan-jalan, melepas lelah, duduk 

santai, berkumpul dan sebagai tempat berdagang. Fungsi ruang publik bagi 

pejalan kaki antara lain untuk bergerak dari satu bangunan ke bangunan yang lain, 

dari bangunan ke open space yang ada atau sebaliknya, atau dari suatu tempat ke 

tempat yang lainya di sudut kawasan ruang publik. Ruang publik sangat perlu 

untuk hidup, melakukan bisnis, memadu kasih dan bermain. Semua itu tidak bisa 

hanya dihitung secara ekonomis maupun matematik tetapi harus dengan perasaan 

dan nurani (Dharmawan, 2004). 

       Jalur pedestrian merupakan daerah yang menarik untuk kegiatan sosial, 

perkembangan jiwa dan spiritual, misalnya untuk bernostalgia, pertemuan 

mendadak, berekreasi, bertegur sapa dan sebagainya.Jadi jalur pedestrian adalah 

tempat atau jalur khusus bagi orang berjalan kaki. Jalur pedestrian pada saat 

sekarang dapat berupa trotoar,  plaza, mall, dan masih banyak lagi. 

       Jalur pedestrian yang baik harus dapat menampung setiap kegiatan pejalan 

kaki dengan lancar dan aman. Persyaratan ini perlu dipertimbangkan di dalam 

perancangan jalur pedestrian. 
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Agar dapat menyediakan jalur pedestrian yang dapat menampung kebutuhan 

kegiatan-kegiatan tersebut maka perancang perlu mengetahui kategori perjalanan 

para pejalan kaki dan jenis-jenis titik simpul yang ada dan menarik bagi pejalan 

kaki. 

       Jalur pedestrian sebagai unit ruang kota keberadaannya dirancang secara 

terpecah-pecah dan menjadi sangat tergantung pada kebutuhan jalan sebagai 

sarana sirkulasi. Fungsi jalur pedestrian yang disesuaikan dengan perkembangan 

kota adalah sebagai fasilitas pejalan kaki, sebagai unsur keindahan kota, sebagai 

media interaksi sosial, sebagai sarana konservasi kota dan sebagai tempat 

bersantai serta bermain. Sedangkan kenyamanan dari pejalan kaki dalam berjalan 

adalah adanya fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan berjalan dan dapat di 

nikmati kegiatan berjalan tersebut tanpa adanya gangguan dari aktivitas lain yang 

menggunakan jalur tersebut. 

2.2.1 Fungsi dan Tujuan Jalur Pedestrian 

       Jalur pedestrian bukan saja berfungsi sebagai tempat bergeraknya manusia 

atau menampung sebagian kegiatan sirkulasi manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, namun juga merupakan ruang (space) tempat beraktivitasnya manusia 

itu sendiri. Jalur pedestrian juga memiliki fungsi utama yaitu menampung segala 

aktivitas pejalan kaki. Faktor elemen pendukung yang dapat mempengaruhi 

kenyamanan pedestrian antara lain adalah keadaan fisik, sitting group, vegetasi 

atau pohon peneduh, lampu penerangan, petunjuk arah dan lainnya.  

       Jalur pedestrian memiliki tujuan untuk menciptakan rasa aman dan nyaman 

terhadap pejalan kaki dengan menerapkan jalur pedestrian yang fungsional, 

memiliki faktor pendukung yang membentuknya, antara lain dimensi atau faktor 

fisik (yang meliputi panjang, lebar, dan ketinggian dari area pedestrian itu 

sendiri), aksebilitas pedestrian, pelaku atau pengguna, frekuensi aktivitas yang 

terjadi, hubungan dengan lingkungan sekitarnya (kawasan pemukiman, 

perkantoran, perdagangan, dan magnet kota yang mendukung terjadinya interaksi 

sosial). Di kota-kota besar negara-negara maju, aktivitas jalan kaki di dukung oleh 

fasilitas kawasan yang lengkap dan menjadi suatu aktivitas yang popular, bahkan 

menjadi hobi sebagian masyarakatnya.  
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       Jalur pedestrian di kota-kota besar mempunyai fungsi terhadap 

perkembangan kehidupan kota, antara lain adalah (Muslihun, 2014): 

1. Jalur pedestrian dapat menumbuhkan aktivitas yang sehat sehingga 

mengurangi kerawanan kriminalitas. 

2. Jalur  pedestrian dapat merangsang berbagai kegiatan ekonomi sehingga akan 

berkembang kawasan bisnis yang menarik. 

3. Jalur pedestrian sangat menguntungkan sebagai ajang kegiatan promosi, 

pameran, periklanan, kampanye dan lain sebagainya. 

4. Jalur pedestrian dapat menarik bagi kegiatan sosial, perkembangan jiwa dan 

spiritual. 

5. Jalur pedestrian mampu menghadirkan suasana dan lingkungan yangspesifik, 

unik dan dinamis di lingkungan pusat kota. 

6. Jalur pedestrian berdampak pula terhadap upaya penurunan 

tingkatpencemaran udara. 

2.2.2  Jenis Jalur Pedestrian 

       Jalur pedestrian memiliki jenis-jenis dan fungsi yang berbeda-beda.Jenis-

jenis jalur pedestrian dapat dibedakan berdasarkan letak dan jenis kegiatan yang 

dilayani, yaitu jalur pedestrian yang terlindungi dan jalur pedestrian yang tidak 

terlingdungi. Jenis-jenis jalur pedestrian tersebut sebagai berikut (Sirait, Naibaho, 

& Aritonang, 2018): 

1. Jalur pedestrian yang terlindungi didalam bangunan, misalnya: 

 Jalur pedestrian arah horizontal, contohnya seperti koridor, hall, dan 

sebagaiannya.  

 Jalur pedestrian arah vertikal yaitu jalur pedestrian yang 

menghubungkan antara lantai bawah dan lantai diatasnya dalam 

bangunan atau gedung bertingkat, seperti tangga, ramps, dan sebagainya. 

2. Jalur pedestrian yang terlindung di luar bangunan, misalnya: 

 Arcade, yaitu merupakan selasar yang terbentuk oleh sederetan kolom-

kolom yang menyangga atap yang terbentuk lengkungan-lengkungan 

busur dapat merupakan bagian luar dari bangunan atau berdiri sendiri. 
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 Gallery, yaitu lorong yang lebar dan pada umumnya terdapat pada lantai 

teratas. 

 Covered walk atau selasar, yaitu merupakan jalur pedestrian yang pada 

umumnya terdapat di rumah sakit atau asrama yang menghubungkan 

bagian bangunan yang satu dengan yang lainnya. 

 Shopping mall, yaitu jalur pedestrian yang sangat luas yang terletak di 

dalam bangunan dimana orang berlalu-lalang sambil berbelanja langsung 

ditempat itu. 

3. Jalur pedestrian yang tidak terlindungi atau terbuka, misalnya: 

 Trotoar/sidewalk, yaitu jalur pedestrian dengan lantai perkerasan yang 

terletak di kanan-kiri fasilitas jalan kendaran bermotor. 

 Foot path/jalan setapak, yaitu jalur pedestrian seperti gang-gang di 

lingkungan permukiman kampung. 

 Plaza yaitu tempat terbuka dengan lantai perkerasan, berfungsi sebagai 

pengikat-pengikat kegiatan. 

 Pedestrian mall, yaitu jalur pedestrian yang cukup luas, disamping 

digunakan untuk sirkulasi pejalan kaki juga dapat dimanfaatkan untuk 

kontak komunikasi atau interaksi sosial. 

 Zebra cross, yaitu jalur pedestrianyang berfungsi sebagai tempat 

menyebrang para pejalan kaki. Jalur penyeberangan jalan ada juga yang 

berbentuk jembatan penyeberangan atau terowongan penyeberangan. 

2.2.3 Penempatan Jalur Pedestrian 

       Suatu ruas jalan dianggap perlu dilengkapi dengan jalur pedestrian apabila 

disepanjang jalan terdapat penggunaan lahan yang memiliki potensi menimbulkan 

pejalan kaki. Penggunaan lahan tersebut antara lain perumahan, sekolah, pusat 

perdagangan, daerah industri, terminal bus dan sebagainya. Secara umum, jalur 

pedestrian dapat direncanakan pada ruas jalan yang terdapat volume pejalan kaki 

lebih besar dari 300 orang per 12 jam (06.00 – 18.00) dan volume lalu lintas lebih 

besar dari 1000 kendaraan per 12 jam (06.00 – 18.00). Jalur pedestrian sebaiknya 

ditempatkan pada sisi luar bahu jalan atau sisi luar lalu lintas (bila tersedia tempat 

parkir). 
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       Jalur pedestrian sedapat mungkin ditempatkan pada sisi dalam saluran 

drainase terbuka atau diatas saluran drainase yang telah ditutup dengan plat beton 

yang memenuhi syarat-syarat. Berikut merupakan dimana saja fasilitas-fasilitas 

sebuah jalur pedestrian dibutuhkan (Yuliana, 2016): 

 Pada daerah-daerah perkotaan secara umum yang jumlah penduduknya tinggi. 

 Pada jalan-jalan pasar dan perkotaan. 

 Pada daerah-daerah yang memiliki aktivitas continue yang tinggi, seperti 

misalnya pada jalan-jalan pasar dan perkotaan. 

 Pada lokasi-lokasi yang memiliki kebutuhan/permintaan yang tinggi, dengan 

periode yang pendek, seperti misalnya stasiun-stasiun bus dan kereta api, 

sekolah, rumah sakit, dan lapangan olahraga.  

 Pada lokasi yang mempunyai permintaan yang tinggi untuk hari-hari tertentu, 

misalnya lapangan/gelanggang olahraga, masjid.  

 Pada daerah-daerah rekreasi. 

2.2.4 Persyaratan Jalur Pedestrian 

       Jalur pedestrian mempunyai beberapa syarat-syarat dalam perencanaannya 

agar dapat memberi kesempatan kepada penggunanya untuk melakukan berbagai 

macam-macam kegiatan dengan semua keleluasaan geraknya. Syarat rancangan 

jalur pedestrian, antara lain adalah (Dhanoe Iswanto, 2003): 

1. Kondisi permukaan bidang 

Kondisi permukaan bidang harus kuat dan stabil, datar dan tidak licin. 

Material yang umum digunakan adalah paving blok, batu bata, beton, ubin 

wafel, batako, batu alam, atau kombinasi diantaranya. 

2. Kondisi daerah-daerah peristirahatan 

Tempat-tempat untuk beristirahat sebaiknya dibuatkan pada jarak-jarak 

tertentu dan disesuaikan dengan skala jarak kenyamanan berjalan kaki, sekitar 

180 meter. 

3. Ukuran tanjakan (Gradients) 

Ukuran kelandaian yang disyaratkan pada jalur pedestrian adalah:  

 Ramp dengan kelandaian dibawah 5% untuk jalur pedestrian umum. 
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 Ramp dengan kelandaian mencapai 3% lebih disukai karena 

penggunaannya lebih praktis. 

 Ramp dengan kelandaian 4% - 5% harus memiliki jarak pendek sekitar 

165cm. 

 Ramp dengan kelandaian diatas 5% dibutuhkan desain khusus. 

4. Pendimensian 

Ukuran lebar jalur pedestrian bervariasi disesuaikan dengan jumlah dan tipe 

lalulintas dan kelas jalan. Ukuran lebar minimal sekitar 122 cm untuk jalan 

satu arah dan ukuran minimal sekitar 165 cm untuk jalan dua arah. 

Dimensi jalur pedestrian berdasarkan kelas jalan: 

 Jalan kelas 1, jumlah lebar jalan 20 meter dengan lebar jalur pedestrian 7 

meter. 

 Jalan kelas 2, jumlah lebar jalan 15 meter dengan lebar jalur pedestrian 

3,5 meter. 

 Jalan kelas 3, jumlah lebar jalan 10 meter dengan lebar jalur pedestrian 2 

meter. 

Dimensi pedestrian berdasarkan daerah dan lingkungannya: 

 Lingkungan pertokoan, lebar jalur pedestrian 5 meter. 

 Lingkungan perkantoran, lebar jalur pedestrian 3,5 meter. 

 Lingkungan perumahan, lebar jalur pedestrian 3 meter. 

5. Sistem penerangan dan perlindungan terhadap sinar matahari 

Penerangan di sepanjang jalur pedestrian pada malam hari minimal sebesar 

daya 75 watt. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi para pedestrian. Perlindungan dari sengatan sinar matahari 

dapat dilakukan dengan cara penanaman pohon-pohon peneduh atau penyejuk 

disekitaran jalur pedestrian dan dibuat pada jarak-jarak tertentu sesuai 

ketetapan. 

6. Sistem pemeliharaan 

Mekanisme pemeliharaan yang terkontrol dan periodik pada jalur pedestrian 

sangat diperlukan dan diperhatikan untuk meminimalkan dan menghindari 

adanya hal-hal yang tidak diinginkan atau hal-hal dapat mencelakakan para 

pedestrian. 
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7. Kondisi struktur drainase 

Struktur drainase juga mempengaruhi pada desain jalur drainase. Kemiringan 

yang aman pada daerah tertentu sangat membantu mengalirkan air hujan yang 

mungkin dapat menggenang. 

8. Kondisi tepi jalan 

Adanya parkir kendaraan di tepi jalan merupakan kondisi yang umum, 

demikian pula berkembang sebagai tempat kegiatan ekonomi yang temprer 

(non-formal). Jika ini terabaikan maka akan menimbulkan problematika dan 

rintangan-rintangan yang mengganggu. Tepi jalan disyaratkan tidak boleh 

melebihi ukuran satu langkah, yaitu sekitar 16,5 cm. Hal ini penting apabila 

tepi jalan tersebut terdapat jalur pedestrian yang juga berfungsi sebagai 

tempat penyeberangan, atau untuk parkir kendaraan. 

9. Kondisi daerah persimpangan jalan 

Ada tiga hal yang harus diperhatikan pada daerah persimpangan jalan: 

 Sistem peringatan kepada pengendara dan pedestrian. 

 Jalur penyeberangan pedestrian. 

 Dinding-dinding pembatas. 

2.2.5 Elemen–Elemen Pendukung Jalur Pedestrian 

       Dalam perencanaan elemen-elemen jalur pedestrian diperlukan pendekatan 

secara optimal terhadap lokasi dimana jalur pedestrian tersebut berada.Disamping 

pertimbangan tersebut, yang terpenting dalam perencanaan elemen jalur 

pedestrian adalah mengenai komposisi, warna, bentuk, ukuran serta tekstur agar 

dapat memperindah jalur pedestrian. 

       Elemen pada suatu jalur pedestrian dapat dibedakan menjadi 2, yaitu elemen 

jalur pedestrian sendiri (material dari jalur pedestrian), dan elemen pendukung 

pada jalur pedestrian yang terdiri dari lampu penerang, vegetasi, tempat sampah, 

telepon umum, halte, tanda petunjuk dan lain-lainya. Elemen-elemen material 

yang umumnya digunakan pada jalur pedestrian adalah beton (paving), bata atau 

batu. 

       Berikut ini merupakan elemen-elemen pendukung pada jalur pedestrian 

adalah sebagai berikut (Anggriani, 2009):  
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1. Lampu penerangan 

Lampu penerangan diletakkan pada jalur amenitas. Terletak setiap 10 m 

dengan tinggi maksimal 4 m, dan bahan yang digunakan adalah bahan dengan 

durabilitas tinggi seperti metal dan beton cetak. Lampu penerangan berfungsi 

untuk memberikan cahaya pada malam hari agar area fasilitas pejalan kaki 

dapat lebih aman dan nyaman. 

 

 

Gambar 2.1: Lampu penerangan jalur pedestrian (Anggriani, 2009) 

 

2. Tempat duduk 

Tempat duduk diletakan pada jalur fasilitas pedestrian dengan tujuan sebagai 

tempat beristirahatnya para pejalan kaki. Tempat duduk terletak setiap 10 m, 

dengan lebar 40-50 cm, panjang 150 cm dan bahan yang digunakan adalah 

bahan dengan durabilitas tinggi seperti metal. 

 

 

Gambar 2.2: Fasilitas tempat duduk pedestrian (Anggriani, 2009) 
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3. Tempat sampah  

Tempat sampah diletakan pada jalur fasilitas. Terletak setiap 20 m, dengan 

besaran sesuai kebutuhan, dan bahan yang digunakan adalah bahan dengan 

durabilitas tinggi seperti metal atau plastik. Penempatan tempat sampah pada 

fasilitas pejalan kaki ini juga bertujuan agar para pejalan kaki tidak 

membuang sampah sembarangan dan tetap menjaga kebersihan dan 

kenyamanan jalan. 

 

 

Gambar 2.3: Fasilitas tempat sampah (Anggriani, 2009) 

 

4. Pelindung/Peneduh 

Jenis pelindung/peneduh disesuaikan dengan fasilitas pejalan kaki dapat 

berupa pohon pelindung, atap, dan lain sebagainya. Pelaksanaan teknis 

pemasangan pelindung/peneduh mengikuti Pedoman. 

 

 

Gambar 2.4: Pohon sebagai peneduh (Anggriani, 2009) 
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5. Rambu atau papan informasi (sign) 

Rambu atau papan informasi adalah salah satu jenis perlengkapan jalan, 

berupa lambang, huruf, angka, kalimat, dan atau perpaduan diantaranya 

sebagai sarana peringatan, larangan, perintah atau petunjuk bagi pengguna 

pedestrian atau pejalan kaki. 

 

 

Gambar 2.5: Rambu-rambu pada jalur pedestrian (Anggriani, 2009) 

 

6. Pagar pengamanan 

Pagar pengaman berfungsi sebagai pelindung pejalan kaki dari kendaraan 

bermotor dan pagar pengaman diletakan pada jalur amenitas. Pada titik 

tertentu yang berbahaya dan memerlukan perlindungan dengan tinggi 90 cm, 

dan bahan yang digunakan adalah metal/beton yang tahan terhadap cuaca, 

kerusakan dan murah pemeliharaannya. 

 

 

Gambar 2.6: Fasilitas pagar pengamanan jalur pedestrian (Anggriani, 2009) 
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7. Halte/Tempat pemberhentian bis 

Halte merupakan sarana atau tempat menunggu bagi penumpang kendaraan 

umum. Halte berfungsi sebagai tempat pemberhentian umum untuk 

menurunkan dan menaikkan penumpan. 

 

 

Gambar 2.7: Halte sebagai tempat pemberhentian bis (Anggriani, 2009) 

 

8. Drainase 

Drainase terletak berdampingan atau dibawah dari fasilitas pejalan kaki. 

Drainase berfungsi sebagai penampung dan jalur aliran air pada fasilitas 

pejalan kaki. Keberadaan drainase akan dapat mencegah terjadinya banjir dan 

genangan-genangan air pada saat hujan. 

 

 

Gambar 2.8: Drainase jalur pedestrian (Anggriani, 2009) 
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9. Fasilitas Telepon Umum 

Telepon umum diletakan pada jalur fasilitas. Terletak pada setiap radius 300 

meter atau pada titik potensial kawasan, dengan besaran sesuai kebutuhan dan 

bahan yang digunakan adalah bahan yang memiliki daya tahan yang tinggi. 

 

 

Gambar 2.9: Fasilitas telepon umum (Anggriani, 2009) 

 

10. Ramp 

Suatu jalur yang mempunyai kelandaian tertentu atau mendatar yang terletak 

pada ruas/jalan yang direncanakan untuk pejalan kaki dan penyandang cacat 

yang pelayanannya dipertimbangkan sehingga bisa dipakai sesuai dengan 

fungsinya masing-masing. 

11. Bolar 

Pemasangan bolar ini bertujuan agar pengguna kendaraan roda dua maupun 

kendaraan roda empat tidak masuk ke fasilitas pejalan kaki sehingga pejalan 

kaki merasa aman dan nyaman dalam melakukan perjalanan di sekitar area 

pedestrian. 

Berikut ini yang merupakan elemen-elemen material pada jalur pedestrian adalah: 

1. Paving atau beton 

Paving beton dibuat dengan variasi bentuk, tekstur, warna dan variasi bentuk 

yang memiliki kelebihan terlihat seperti batu bata, serta pemasangan dan 

pemeliharaannya mudah. Paving beton ini dapat digunakan diberbagai tempat 

karena kekuatannya. 
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Gambar 2.10: Paving jalur Pedestrian (Anggriani, 2009) 

 

2. Batu 

merupakan salah satu material yang paling tahan lama, memiliki daya tahan 

yang kuat dan mudah dalam pemeliharaannya. Batu granit adalah salah satu 

jenis material yang sering digunakan pada jalur pedestrian untuk memberikan 

suatu keindahan. 

2.2.6 Kategori Pedestrian 

       Kebanyakan para pejalan kaki melakukan perjalanan yang relatif sangat dekat 

jarak tempuhnya. Terdapat beberapa kategori pejalan kaki, yaitu (Anggriani, 

2009): 

1. Pejalan kaki menurut sarana perjalanannya, pejalan kaki ini terdapat 4 

(empat) jenis yaitu:  

 Pejalan kaki penuh, merupakan mereka yang menggunakan moda jalan 

kaki sebagai moda utama, jalan kaki digunakan sepenuhnya dari tempat 

asal sampai ke tempat tujuan. 

 Pejalan kaki pemakai kendaraan umum, merupakan pejalan kaki yang 

menggunakan moda jalan kaki sebagai moda antara. Biasanya dilakukan 

dari tempat asal ke tempat kendaraan umum, atau pada jalur perpindahan 

rute kendaraan umum, atau tempat pemberhentian kendaraan umum 

ketempat tujuan akhir. 

 Pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan kendaraan pribadi, 

merupakan mereka yang menggunakan moda jalan kaki sebagai moda 

antara, dari tempat parkir kendaraan pribadi ke tempat kendaraan umum, 
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dan dari tempat parkir kendaraan umum ketempat tujuan akhir 

perjalanan. 

 Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi penuh, merupakan mereka yang 

menggunakan moda jalan kaki sebagai moda antara dari tempat parkir 

kendaraan pribadi ke tempat tujuan bepergian yang hanya ditempuh 

dengan berjalan kaki. 

2. Menurut kepentingan perjalanannya, perjalanan ini terdapat 3 (tiga) macam 

yaitu: 

 Perjalanan terminal, merupakan perjalanan yang dilakukan antara asal 

dengan area transportasi, misalnya tempat parkir, halte bus dan 

sebagainya. 

 Perjalanan fungsional, merupakan perjalanan untuk mencapai tujuan 

tertentu, dari atau ke tempat kerja, sekolah, belanja, dan lain-lain. 

 Perjalanan rekreasional, merupakan perjalanan yang dilakukan dalam 

rangka mengisi waktu luang, misalnya menikmati pemandangan. 

2.2.7 Keamanan dan Kenyamanan Jalur Pedestrian 

       Jalur pedestrian harus memiliki rasa aman dan nyaman terhadap pejalan kaki, 

keamanan disini dapat berupa batasan-batasan dengan jalan yang berupa 

peninggian trotoar, menggunakan pagar pohon, dan menggunakan street furniture. 

Selain merasa aman, mereka juga harus merasa nyaman dimana jalur pedestrian 

harus bersifat rekreatif karena hal tersebut sangat menunjang kenyaman pejalan 

kaki saat menggunakan jalur pedestrian sebagai jalur mereka. Keamanan (safety) 

adalah keadaan bebas dari bahaya. Salah satu penyebab banyaknya tingkat 

kecelakaan yang terjadi pada pejalan kaki di jalur pedestrian adalah akibat 

pencampuran fungsi jalur pedestrian dengan aktivitas yang lain. Elemen-elemen 

yang perlu diperhatikan dalam perencanaan keamanan pedestrian adalah: 

1. Desain jalur pedestrian untuk pejalan kaki harus nyaman dan aman serta 

memiliki daya tarik agar orang merasa betah melaluinya. 

2. Kecepatan dan kepadatan, hal ini merupakan keamanan bagi pejalan kaki agar 

terhindar dari kecelakaan lalu lintas. Pada jalan yang memiliki kecepatan dan 

kepadatan lalu lintas yang tinggi harus memiliki barrier atau pembatas pada 
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jalur pedestrian. Barrier ini dapat berupa pepohonan, pot bunga, dan adanya 

jarak antara jalur pedestrian dengan jalan raya. 

3. Pemilihan perencanaan jalur pedestrian yang berkesinambungan, hal ini 

berhubungan dengan perencanaan kawasan yang mampu menyatukan elemen-

elemen yang ada disekitarnya menjadi satu kesatuan. 

4. Kondisi musim, akibat sering berubahnya musim maka jalur pedestrian 

harusnya mampu mengantisipasinya dengan memperhitungkan faktor alam 

yang mampu mempengaruhi aktivitas-aktivitas orang yang melewatinya. 

5. Waktu, jalur pedestrian digunakan untuk berjalan kaki baik siang maupun 

malam hari. Untuk itu perlu adanya pemikiran untuk mengolah jalur 

pedestrian agar aktivitas yang berhubungan dengan waktu dapat berjalan 

lancar dengan tersedianya fasilitas yang membuat nyaman orang yang 

melaluinya. 

       Kenyamanan (Comfort) merupakan segala sesuatu yang memperlihatkan 

dirinya sesuai dan harmonis dengan penggunaan suatu ruang. Jalur pedestrian 

memiliki peran penting dalam pembentukan arsitektur kota. Kondisi jalur 

pedestrian yang mengutamakan kenyamanan dan kemananan, tentunya juga 

mempertimbangkan aspek manusiawi.  

       Kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperlihatkan penggunaan ruang 

secara harmonis, baik dari segi bentuk sesuai dan harmonis, tekstur, warna, 

aroma, suara, bunyi, cahaya, atau lainnya. Hubungan harmonis yang dimaksud 

adalah keteraturan, dinamis, dan keragaman yang saling mendukung terhadap 

penciptaan ruang bagi manusia (Rustam Hakim, 2013). 

       Kenyamanan dapat pula dikatakan sebagai kenikmatan atau kepuasan 

manusia dalam melaksanakan kegiatannya. Suatu hubungan yang harmonis 

merupakan integralitas dalam keragaman melalui pemenuhan keinginan dan 

kebutuhan yang harusnya tersedia, sehingga kenyamanan merupakan suatu 

kepuasan psikis manusia dalam melakukan aktifitasnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan antara lain (Rustam Hakim, 

2013): 
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1. Sirkulasi  

Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penempatan aktivitas 

dan penggunaan tapak sehingga merupakan pergerakan dari ruang satu ke 

ruang yang lain. Kenyamanan dapat berkurang akibat dari sirkulasi yang 

kurang baik, misalnya kurangnya kejelasan sirkulasi, tidak adanya hierarki 

sirkulasi, tidak jelasnya pembagian ruang antara sirkulasi pejalan kaki dan 

sirkulasi kendaraan, penggunaan fungsi ruang sirkulasi yang berbeda seperti 

trotoar dijadikan tempat berjualan. 

2. Iklim dan kekuatan alam 

Faktor iklim adalah faktor kendala yang harus mendapat perhatian serius 

dalam merekayasa sistem jalan yang terkonsep. Salah satu kendala iklim yang 

muncul adalah curah hujan, faktor ini tidak jarang menimbulkan gangguan-

gangguan terhadap aktifitas para pejalan kaki, terutama di musim penghujan. 

Oleh karena itu perlu disediakan tempat-tempat berteduh apabila terjadi 

hujan, seperti shelter dan gazebo. 

3. Kebisingan  

Pada daerah yang padat misal perkantoran dan industri, kebisingan adalah 

masalah pokok yang dapat mengganggu kenyamanan bagi penduduk 

sekitarnya. Tingginya tingkat kebisingan suara kendaraan bermotor yang lalu 

lalang juga menjadi masalah vital yang dapat mengganggu kenyamanan bagi 

lingkungan sekitar dan pengguna jalan, terutama pejalan kaki. Oleh karenanya 

itu untuk mengurangi kebisingan tersebut dapat kita pakai tanaman dengan 

pola dan ketebalan yang rapat. Namun kebisingan yang muncul dari faktor-

faktor lain seperti suara musik dan transaksi perdagangan dari pedagang kaki 

lima, kebisingan parkir liar, suara sepeda motor yang berisik dan sebagainya 

akan sulit dihindari, kecuali adanya pengalokasian yang tepat bagi aktivitas 

area yang seperti itu. 

4. Aroma atau bau-bauan 

Aroma atau bau-bauan yang tidak sedap bisa terjadi karena beberapa sebab, 

seperti bau yang keluar dari asap knalpot kendaraan, atau bak-bak sampah 

yang kurang terurus yang tersedia di sepanjang pinggir trotoar. Selain itu, 

kadang terdapat areal pembuangan sampah yang tidak jauh dari daerah 
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perlintasan jalan, maka bau yang tidak menyenangkan akan tercium oleh para 

pengguna jalan, baik yang berjalan kaki maupun para pemakai kendaraan 

bermotor. Untuk mengurangi gangguan aroma yang kurang sedap tersebut, 

maka trotoar bisa diberikan sekat penutup tertentu sebagai pandangan visual 

serta dihalangi oleh tanaman, pepohonan yang cukup tinggi, maupun dengan 

peninggian muka tanah. 

5. Bentuk 

Bentuk merupakan elemen landscape furniture yang harus disesuaikan 

dengan ukuran standar manusia agar skala yang dibentuk mempunyai rasa 

nyaman. Sebagai contoh, misalnya permukaan lantai trotoar mempunyai 

fungsi yang memberi kemudahan dan sesuai dengan standar pemanfaatan. 

Contoh lainnya juga seperti bentuk bangku taman harus mempunyai fungsi 

yang jelas dan sesuai ukuran agar bila dimanfaatkan oleh manusia akan terasa 

nyaman. 

6. Keamanan   

Keamanan merupakan masalah yang mendasar, karena masalah ini dapat 

mengganggu dan menghambat aktivitas yang dilakukan para pejalan kaki. 

Pengertian dari keamanan dalam penelitian ini, bukan saja mencakup dari segi 

kriminal, tetapi tentang kejelasan fungsi sirkulasi, kekuatan konstruksi dari 

elemen lansekap, tata letak elemen, bentuk elemen, dan kejelasan fungsi 

sehingga pejalan kaki terjamin keamanan atau keselamatannya dari bahaya. 

7. Kebersihan 

Sesuatu yang bersih selain menambah daya tarik lokasi, juga menambah rasa 

nyaman karena bebas dari kotoran sampah dan bau-bauan yang tidak 

menyenangkan. Daerah yang terjaga kebersihannya akan menambah daya 

tarik khusus, selain menciptakan rasa nyaman dan aman juga dapat 

menyenangkan orang-orang yang melalui jalur trotoar. Untuk memenuhi 

kebersihan suatu lingkungan perlu disediakan bak-bak sampah sebagai 

elemen-elemen penting dan sistem saluran air selokan yang terkonsep dengan 

baik. Selain itu pada daerah tertentu yang menuntut terciptanya kebersihan 

tinggi, harus memilih jenis-jenis tanaman hias dan semak yang baik. 
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8. Keindahan 

Keindahan suatu ruang perlu diperhatikan secara serius untuk memperoleh 

suasana kenyamanan. Keindahan harus selalu terkontrol penataannya, 

meskipun dalam suatu ruang terdapat berbagai ragam aktivitas manusia yang 

berbeda-beda. Keindahan mencakup persoalan kepuasan dan demikian juga 

pada eksistensi keindahan di suatu jalur jalan raya (termasuk jalur trotoar), 

Untuk memperoleh kenyamanan yang optimal maka keindahan harus benar-

benar dirancang dengan memperhatikan dari berbagai segi, baik itu segi 

bentuk, warna, komposisi susunan tanaman dan elemen-elemen perkerasan, 

serta diperhatikan juga faktor-faktor pendukung sirkulasi kegiatan manusia 

sebagai pengguna jalan. 

2.2.8 Kriteria Tanaman Pada Jalur Pedestrian 

       Penataan tanaman pada trotoar (di sisi jalan) disesuaikan dengan lebar lahan, 

mulai dari bahu jalan sampai dengan batas ambang saluran. Jalur pejalan kaki 

yang tersedia harus menerus dan memiliki akses ke segala arah agar dapat 

menarik minat para pengguna kendaraan bermotor untuk beralih berjalan kaki. 

Perpindahan ini juga dapat mengurangi jumlah polusi udara dan kebisingan 

Kriteria tanaman yang ditempatkan bersama dengan jalur pejalan kaki dan dapat 

mendukung fungsi ekologi adalah sebagai berikut (Tanan & Suprayoga, 2015): 

1. Meredam kebisingan, untuk meredam kebisingan dipilih beberapa baris 

vegetasi berdaun rapat, vegetasi berdaun jarum, atau vegetasi yang berukuran 

relatif besar dan tebal. 

2. Memperbaiki kondisi iklim mikro, tumbuhan berukuran tinggi dan bertajuk 

lebar dapat mengurangi efek pemanasan yang diakibatkan oleh radiasi energi 

matahari. 

3. Menepis cahaya silau, peletakan tanaman diatur sedemikian rupa sehingga 

dapat mengurangi dan menahan cahaya. 

4. Mengatasi penggenangan. 

5. Menahan angin, untuk membangun sabuk hijau yang berfungsi sebagai 

penahan angin perlu diperhitungkan beberapa faktor yang meliputi panjang 

jalur dan lebar jalur. 
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6. Menyerap dan penepis bau, jalur pepohonan yang rapat dan tinggi dapat 

melokalisir bau dan menyerap bau.  

       Beberapa spesies tanaman, seperti cempaka, kenanga, dan tanjung, 

merupakan tanaman yang dapat mengeluarkan bau harum. Dengan demikian 

fungsi ekologis yang muncul dari penataan jalur pejalan kaki dan jalur hijau dapat 

meningkatkan kenyamanan, ketenangan dan kebahagiaan bagi para pengguna 

jalur pejalan kaki. 

2.3  Trotoar 

       Trotoar adalah jalur pejalan kaki yang terletak di daerah manfaat jalan, diberi 

lapisan permukaan, diberi elevasi lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan, 

dan pada umumnya sejajar dengan lalu lintas kendaraan (Bina Marga, 1990).  

       Fungsi utama trotoar adalah memberikan pelayanan yang optimal kepada 

pejalan kaki baik dari segi keamanan maupun kenyamanan. Trotoar juga berfungsi 

untuk meningkatkan kelancaran lalu lintas kendaraan, karena tidak terganggu atau 

terpengaruh oleh lalu lintas pejalan kaki. Terutama pada daerah perkotaan, ruang 

bawah trotoar dapat digunakan sebagai ruang untuk mendapatkan utilitias dan 

pelengkap jalan lainnya. 

       Dalam perencanaan trotoar, yang perlu diperhatikan adalah kebebasan 

kecepatan berjalan untuk mendahului pejalan kaki lainnya serta kebebasan waktu 

berpapasan dengan pejalan kaki lainnya tanpa bersinggungan, dan kemampuan 

untuk memotong pejalan kaki lainnya (Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, 2017). 

        Trotoar yang sudah ada perlu ditinjau kapasitas (lebar), keadaan, dan 

penggunaannya apabila terdapat pejalan kaki yang menggunakan jalur lalu lintas 

kendaraan. Untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada pejalan kaki maka 

trotoar harus diperkeras, diberi pembatas (dapat berupa kereb atau batas 

penghalang/barrier) dan diberi elevasi lebih tinggi dari permukaan perkerasan 

jalan.  
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Tabel 2.1: Tabel lebar jalur pedestrian berdasarkan lokasi dan jumlah pejalan kaki 

(Bina Marga, 1990). 
  

No Lokasi Jalur Pedestrian 
Lebar Jalur Pedestrian 

Minimum 

1 
Jalan didaerah perkantoran/kaki 

lima 
4 meter 

2 Daerah perkantoran utama 3 meter 

  Daerah industri   

3 a. jalan primer 3 meter 

  b. jalan akses 4 meter 

  Wilayah pemukiman   

4 a. jalan primer 2,75 meter 

  b. jalan akses 2 meter 

 

Tabel 2.2: Tabel lebar trotoar yang dibutuhkan sesuai dengan penggunaan lahan 

sekitarnya (Bina Marga, 1990). 
 

Penggunaan Lahan Sekitarnya Lahan minimum (m) 

Perumahan 1,5 

Perkantoran 2,0 

Industri 2,0 

Sekolah 2,0 

Terminal/Pemberhentian Bus 2,0 

Pertokoan/Perbelanjaan 2,0 

Jembatan/Trowongan 1,0 

 

Tabel 2.3:Tabel penetapan lebar trotoar tambahan (Bina Marga, 1990). 

Keadaan N (meter) 

Jalan di daerah Pasar 1,5 

Jalan di daerah perbelanjaan (bukan pasar) 1,0 

Jalan di daerah lain 0,5 
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2.4  Pejalan Kaki 

       Pejalan kaki adalah istilah dalam transportasi yang digunakan untuk 

menjelaskan seseorang yang sedang berjalan di lintasan atau jalur pejalan kaki 

baik di pinggir jalan, trotoar, lintasan khusus bagi pejalan kaki ataupun 

menyeberang jalan. 

       Pejalan kaki merupakan salah satu dari moda transportasi yang pergerakannya 

bersifat alamiah (natural mobility). Sebagai moda transportasi, pejalan kaki juga 

mempunyai beberapa karakteristik sebagaimana halnya moda transportasi yang 

lainnya. Pergerakan pejalan kaki memang sangat terbatas. Biasanya pergerakan 

pejalan kaki dilakukan pada ruang gerak tertentu yang tidak bisa dilewati oleh 

kendaraan-kendaraan lain, dalam hal ini adalah pedestrian road. Berjalan kaki 

dapat digunakan sebagai alat penghubung antara moda-moda angkutan yang tidak 

mungkin dilayani oleh moda angkutan yang lain. Berjalan merupakan sarana 

transportasi yang menghubungkan antara fungsi kawasan satu dengan yang 

lainnya, terutama pada kawasan perdagangan (Pradipto, 2014). 

       Kecepatan berjalan kaki seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

berikut (Nurmalasari, Gumilar, & Pratnamas, 2018): 

1. Faktor dari pejalan kaki, misalnya usia, jenis kelamin, kondisi fisik badan. 

2. Karakteristik perjalanan, misalnya tujuan perjalanan, rute yang telah dikenal, 

jarak tempuh. 

3. Jenis fasilitas misalnya rute, lebar trotoar, kemiringan permukaan tortoar, 

perlindungan, daya tarik, kepadatan pejalan kaki, dan antrian penyebrangan. 

4. Keadaan lingkungan misalnya kondisi cuaca. 

2.4.1 Tingkat Pelayanan Ruang Pejalan Kaki 

       Tingkat pelayanan jaringan pejalan kaki pada pedoman ini bersifat teknis dan 

umum, dan dapat disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang ada. Standar 

penyediaan ini dapat dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan tipologi 

ruang pejalan kaki dengan memperhatikan aktifitas dan kultur lingkungan yang 

ada sekitar. 

       Menurut (HCM, 2000), tingkat pelayanan (level of service/LOS) pejalan kaki 

dibagi menjadi 6 antara lain adalah: 
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1. Level of Service A (LOS A)  

Ruang pejalan kaki (pedestrianspace) > 5,6 m²/ped, tingkat arus (flow rate) < 

16 ped/mnt/m. Dimana trotoar LOS A, pejalan kaki bergerak dijalur yang di 

inginkan tanpa mengubah gerakan mereka dalam merespon pejalan kaki 

lainnya. Kecepatan berjalan bebas dipilih pejalan kaki dan konflik-konflik 

antara pejalan kaki tidak mungkin terjadi. 

2. Level of Service B (LOS B) 

Ruang pejalan kaki (pedestrianspace) 3,7 – 5,6 m²/ped, tingkat arus (flow 

rate) 16 - 23 ped/mnt/m. Di trotoar LOS B, disini para pejalan kaki ada cukup 

area untuk memilih kecepatan berjalan secara bebas untuk melewati pejalan 

kaki lain dan merespon kehadiran mereka ketika menyeleksi jalur pedestrian.  

3. Level of Service C (LOS C)  

Ruang pejalan kaki (pedestrianspace) 2,2 – 3,7 m²/ped, tingkat arus (flow 

rate) 23 - 33 ped/mnt/m. Di trotoar LOS C, ruang ini cukup untuk melakukan 

kecepatan berjalan normal dan untuk melakukan kecepatan berjalan normal 

dan untuk melewati pejalan kaki lain. Gerak arah balik atau menyilang dapat 

menyebabkan konflik-konflik dan kecepatan serta tingkat arus kadang-kadang 

lebih rendah. 

4. Level of Service D (LOS D)  

Ruang pejalan kaki (pedestrianspace) 1,4 – 2,2 m²/ped, tingkat arus (flow 

rate) 33 – 49 ped/mnt/m. Di LOS D, para pejalan kaki bebas memilih 

kecepatan berjalan individu dan untuk melewati pejalan kaki lain yang 

terbatas. Gerakan silang atau arah balik akan mengalami konflik dengan 

kemungkinan yang tinggi, sering memerlukan perubahan yang terjadi dalam 

kecepatan dan posisi. Dalam LOS ini menyediakan arus lancar, namun 

geseran dan interaksi diantara pejalan kaki memungkinkan.  

5. Level of Service E (LOS E) 

Ruang pejalan kaki (pedestrianspace) 0,7 – 1,4 m²/ped, tingkat arus (flow 

rate) 49 – 75 ped/mnt/m. Di LOS E, sebenarnya semua pejalan kaki 

membatasi kecepatan berjalan normal mereka dan sering kali menyesuaikan 

gerak tubuh mereka. Pada bidang yang lebih rendah gerakan maju 

kemungkinan hanyalah menyeret kaki. Ruang ini tidak cukup untuk melewati 
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semua pejalan kaki dengan lebih pelan. Gerak silang atau arah balik 

kemungkinan dengan kesulitan yang tinggi. Volume desain mendekati 

batasan kapasitas berjalan dengan berhenti dan rintangan arus para pejalan 

kaki.  

6. Level of Service F (LOS F)  

Ruang pejalan kaki (pedestrianspace) < 0,7 m²/ped, tingkat arus (flow rate) 

beragam ped/mnt/m. Di trotoar LOS F, semua kecepatan berjalan sangat 

terbatas dan gerakan maju kedepan kemungkinan hanyalah menyeret kaki. Di 

sini sering kali ada kontak yang tak bisa di hindarkan dengan pejalan kaki 

lain. Gerak silang atau arah balik hampir tidak mungkin bisa di lakukan.Arus 

sporadik dan tidak stabil. 

Tabel 2.4: Tabel tingkat pelayanan trotoar (HCM, 2000). 

Los 
Ruang Laju Arus  Kecepatan  

V/C Ratio 
 (m³/ped) (ped/mnt/m) (m/det) 

A >5.6 < 16 > 1.30 ≤ 0.21 

B 3.7 – 5.6 16 – 23 1.27 – 1.3 0.21 – 0.31 

C 2.2 – 3.7 23 – 33 1.22 – 1.27 0.31 – 0.44 

D 1.4 – 2.2 33 – 49 1.14 – 1.22 0.44 – 0.65 

E 0.7 – 1.4 49 – 75 0.76 – 1.14 0.65 – 1.00 

F < 0.7 Beragam < 0,76 Beragam 

  

2.5 Arus Pejalan Kaki 

       Prinsip yang digunakan untuk menganalisa arus pejalan kaki sama dengan 

arus kendaraan sehingga hubungan dasar antara kecepatan, volume dan kepadatan 

juga sama. Jika volume dan kepadatan arus pedestrian naik dari aliran bebas ke 

kondisi yang padat, kecepatan dan kemudahan gerak menurun. Jika kepadatan 

pejalan kaki mencapai tingkat kritis, volume dan kecepatan menjadi tidak teratur 

dan menurun secara cepat. Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap kondisi 

arus pedestrian. Dalam hal ini kenyamanan, kemudahan, keamanan, keselamatan, 

dan nilai ekonomis dari sistem berjalan kaki. 
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       Arus pejalan kaki adalah jumlah pejalan kakiyang melintasi suatu titik pada 

penggal trotoar dan diukur dalam satuan pejalan kaki per meterper menit. Untuk 

mencari arus digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Q = 
 

T
                                                                                                                   (2.1) 

 

Dimana: 

Q = arus pejalan kaki, (ped/m/mnt) 

N = jumlah pejalan kaki, (ped/m) 

T = waktu pengamatan, (mnt) 

 

2.6 Kecepatan Berjalan Kaki 

       Kecepatan adalah kemampuan bergerak secara berturut-turut untuk 

menempuh suatu jarak dalam satu selang waktu. Kecepatan berjalan kaki setiap 

pejalan kaki bervariasi tergantung dari waktu dan kondisi efektif pejalan kaki. 

Telah disebutkan bahwa usia dan jenis kelamin pejalan kaki merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh penting pada kecepatan berjalan kaki. Kemiringan atau 

naik turunnya tempat berjalan pejalan kaki juga dapat menaikkan atau 

menurunkan kecepatan berjalan rata-rata pejalan kaki. Pada saat pejalan kaki 

harus berjalan naik maka kecepatan pejalan kaki cenderung menurun, sedangkan 

pada waktu pejalan kaki berjalan menurun maka kecepatan pejalan kaki 

cenderung meninggi. 

       Kecepatan adalah jarak yang dapat di tempuh oleh pejalan kaki pada suatu 

ruas trotoar per satuan waktu tertentu. Dirumuskan sebagai berikut: 

 

V = 
  

T
                                                                                                                   (2.2) 

 

Dimana: 

V = Kecepatan pejalan kaki (m/mnt) 

L = Panjang penggal pengamatan (m) 

T = Waktu tempuh pejalan kaki yang lewat segmen pengamatan (mnt) 
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Kecepatan pejalan kaki juga dihitung berdasarkan: 

Kecepatan rata-rata ruang (Space Mean Speed) 

Vs = 
1

1

n
∑

1

 i
n
i   1

                                                                                                         (2.3) 

 

Dimana: 

Vs  = Kecepatan rata-rata ruang (m/mnt) 

n    = Jumlah data 

Vi  = Kecepatan pejalan kaki  (m/mnt) 

 

2.7 Kepadatan Pejalan Kaki 

       Kepadatan pejalan kaki adalah banyaknya jumlah pejalan kaki pada area 

trotoar. Karena sulit diukur secara langsung dilapangan, maka kepadatan dihitung 

dari nilai kecepatan rata-rata ruang dan seperti rumus yang digunakan berikut: 

 

D = 
 

 s
                                                                                                                 (2.4) 

 

Dimana: 

D = kepadatan, (ped/m²) 

Q = Arus flow pejalan kaki (ped/mnt/m) 

Vs = kecepatan rata-rata ruang (m/mnt) 

2.8  Ruang Pejalan Kaki 

       Ruang Pejalan Kaki adalah luas area rata-rata yang tersedia untuk masing-

masing pejalan kaki pada suatu trotoar yang dirumuskan dalam satuan m²/org. 

Ruang pejalan kaki adalah hasil dari kecepatan rata-rata ruang dibagi dengan arus, 

atau singkatnya ruang pejalan kaki adalah berbanding terbalik dengan kepadatan. 

Rumus untuk menghitung ruang pejalan kaki dapat diperoleh dari rumus sebagai 

berikut: 

 

S = 
 

 s
 = 

1

 
                                                                                                                 (2.5)  
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Dimana:  

S = Ruang pejalan kaki, (m²/ped)  

D = Kepadatan, (ped/m²)  

Q = Arus flow pejalan kaki, (ped/m/mnt)  

Vs = Kecepatan rata-rata ruang, (m/mnt)  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Proses Penelitian 

       Untuk meningkatkan pemahaman menganalisa permasalahan sebaiknya 

dilakukan survei pengumpulan data yang akurat atau benar-benar mendekati dari 

kenyataan yang ada. Dalam menganalisa karakteristik dan pola pergerakan pejalan 

kaki, proses pengumpulan data dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Bagan alir penelitian. 

Mulai 

Survei Pendahuluan 

Latar Belakang, Rumusan dan Batasan Masalah 

Pelaksanaan Survei Data Sekunder 

Menggunakan Peta 

 

 

 

 

Pengumpulan Data Primer: 

1. Jumlah pejalan kaki 

2. Kuisioner 

3. Waktu tempuh pejalan kaki 

4. Lebar pedestrian 

Analisis dan Perhitungan Data: 

1. Arus (flow) pejalan kaki 

2. Kecepatan pejalan kaki 

3. Kepadatan (density)  

4. Ruang (space) 

         Hasil Survei 

Selesai  
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3.2  Survei Lokasi Penelitian 

       Survei yang dilakukan pada lokasi studi ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum kondisi lapangan. Survei ini juga dilakukan untuk mengetahui 

keadaan lingkungan dan lokasi jalur pedestrian. Pada kegiatan ini dilakukan 

pengamatan secara visual terhadap lokasi yang diteliti untuk mendapatkan 

sejumlah informasi. 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang jalur pedestrian Jalan Gatot Subroto 

(Plaza Medan Fair). Jalur pedestrian yang diamati adalah dua sisi yaitu pada sisi 

timur maupun sisi barat. Penelitian dilakukan selama satu minggu untuk mencari 

waktu teramai. Dimana hari minggu merupakan hari paling ramai pejalan kaki 

melakukan aktivitas di jalur pedestrian Jalan Gatot Subroto medan. Denah lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2 

 

 

Gambar 3.2: Peta lokasi penelitian (perkimtaru.pemkomedan.go.id) 
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3.3.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

       Adapun gambar berikut ini adalah pedestrian pada daerah Kecamatan Medan 

Petisah, Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair) yang diambil sepanjang 100 m. 

 

 

Gambar 3.3: Peta lokasi penelitian (google map dan google eart) 
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Gambar 3.4: Sketsa lokasi penelitian (Sketchup) 

 

3.4 Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan, metode penelitian merupakan langkah penting untuk 

memecahkan masalah-masalah penelitian. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei dan metode analisis. Proses pemilihan 

metode survei yang sesuai untuk suatu jenis data tertentu sangatlah penting 

ditinjau dari tingkat efisiensi dari keseluruhan usaha pengumpulan data yang akan 

dilakukan, dalam pengumpulan data ini teknik survei yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Survei Data Sekunder 

       Data sekunder pada dasarnya adalah penunjang bagi survei dilapangan dan 

merupakan bagian dari studi pendahuluan. Data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, laporan 

atau jurnal-jurnal yang dibuat oleh orang lain, dan data-data yang berasal dari 

instansi terkait yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak 

dipublikasikan. Pencarian data sekunder yang digunakan dalam penenlitian ini 

adalah penentuan lokasi peta. 

2. Survei Data Primer 

       Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

(tidak melalui media perantara). Data primer di dapatkan dengan cara mengamati 
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secara langsung fenomena ataupun karakteristik parameter yang ditinjau. Data 

primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil 

observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil 

pengujian. Teknik yang digunakan pada penelitian ini untuk mendapatkan data 

primer adalah dengan metode observasi, yaitu proses pencatatan pola perilaku 

subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 

pertanyaan dengan yang diteliti. Hal yang diteliti dengan metode observasi pada 

penelitian ini yaitu mengumpulkan karakteristik pejalan kaki, jumlah pejalan kaki, 

waktu tempuh pejalan kaki, dimensi jalur pejalan kaki, fasilitas-fasilitas jalur 

pejalan kaki. 

 

3.5 Analisis Data dan Pembahasan 

       Analisis data dan pembahasan merupakan langkah yang sangat penting dalam 

suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk mengambil kesimpulan dari 

sebuah penelitian. Analisis data dilakukan setelah diperoleh data-data dilapangan 

terkumpul secara lengkap. Dari data jumlah pejalan kaki dan waktu tempuh 

pejalan kaki ketika melewati penggal pengamatan telah didapat, maka selanjutnya 

dapat untuk menghitung besarnya arus, kecepatan, kepadatan, dan ruang untuk 

pejalan kaki. Setelah selesai maka dapat diketahui hubungan antara variabel 

tersebut. 

 

3.6 Perlengkapan Survei 

Peralatan yang digunakan dalam survei adalah sebagai berikut: 

1. Alat-alat tulis, digunakan untuk mencatat pejalan kaki, kecepatan pejalan kaki 

dan mencatat segala sesuatu yang diperlukan. 

2. Meteran, digunakan sebagai alat untuk mengukur panjang, lebar dan tinggi 

pedestrian. 

3. Stopwatch, digunakan untuk mengukur kecepatan setiap pejalan kaki yang 

melewati lokasi pengamatan untuk mendapatkan hasil waktu untuk uji 

karakteristik pejalan kaki. 

4. Formulir survei, yaitu kolom isian yang digunakan pada saat penelitian untuk 

pengambilan data karakteristik pejalan kaki. 
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3.7 Waktu Survei 

       Waktu survei dan pengamatan dilakukan pada saat pandemi corona (covid 

19), yang membuat pedestrian tidak banyak dilewati oleh pejalan kaki dan juga 

tidak adanya orang yang berjualan di pedestrian. Untuk memperoleh data-data 

yang diinginkan maka dilakukan survei selama satu minggu untuk mencari waktu 

paling ramai pejalan kaki melakukan aktivitas di jalur pedestrian Jalan Gatot 

Subroto Medan. Pengamatan dilakukan pada waktu-waktu puncak (peak hour). 

Periode survei dibagi kedalam waktu-waktu sebagai berikut: 

1. Pukul 07.30 – 09.00 (puncak pagi)  

2. Pukul 12.00 – 13.30 (puncak siang)  

3. Pukul 16.00 – 17.30 (puncak sore)  

4. Pukul 18.30 – 20.00 (puncak malam) 

 

3.8 Data Jumlah Pejalan Kaki 

       Data hasil pengamatan adalah data yang didapatkan secara langsung 

berdasarkan hasil pengamatan disuatu lokasi penelitian yang telah di tentukan. 

Berikut ini adalah data-data jumlah pejalan kaki di Jalan Gatot Subroto (Plaza 

Medan Fair) yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.1: Data jumlah pejalan kaki (Minggu 08/11/2020). 

Waktu 

  

Laki-laki 

  

Perempuan Total Pejalan Kaki 

Pagi:  

14 11 25 07.30-07.45 

07.45-08.00 7 8 15 

08.00-08.15 12 10 22 

08.15-08.30 8 12 20 

08.30-08.45 6 8 14 

08.45-09.00 8 8 16 

jumlah 55 57 112 

Siang:        

12.00-12.15 9 8 17 

12.15-12.30 10 8 18 

12.30-12.45 9 5 14 

12.45-13.00 5 6 11 
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Tabel 3.1: Lanjutan 

13.00-13.15 8 8 16 

13.15-13.30 7 8 15 

jumlah 48 43 91 

Sore:       

16.00-16.15 8 10 18 

16.15-16.30 12 10 22 

16.30-16.45 6 5 11 

16.45-17.00 9 14 23 

17.00-17.15 8 6 14 

17.15-17.30 6 5 11 

jumlah 49 50 99 

Malam:       

18.30-18.45 7 8 15 

18.45-19.00 3 4 7 

19.00-19.15 6 6 12 

19.15-19.30 4 5 9 

19.30-19.45 4 9 13 

19.45-20.00 5 5 10 

jumlah 29 37 66 

total 181 187 368 

 

Tabel 3.2: Data jumlah pejalan kaki (Kamis 12/11/2020). 

Waktu 

  

Laki-laki 

  

Perempuan Total Pejalan Kaki 

Pagi:  

14 15 29 07.30-07.45 

07.45-08.00 12 18 30 

08.00-08.15 6 13 19 

08.15-08.30 7 10 17 

08.30-08.45 9 6 15 

08.45-09.00 5 11 16 

jumlah 53 73 126 

Siang:        

12.00-12.15 9 6 15 

12.15-12.30 10 13 23 

12.30-12.45 6 7 13 

12.45-13.00 9 7 16 

13.00-13.15 8 6 14 

13.15-13.30 5 9 14 

jumlah 47 48 95 

Sore:       
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Tabel 3.2: lanjutan 

16.00-16.15 7 8 15 

16.15-16.30 11 7 18 

16.30-16.45 5 6 11 

16.45-17.00 10 11 21 

17.00-17.15 13 11 24 

17.15-17.30 7 15 22 

jumlah 53 58 111 

Malam:       

18.30-18.45 8 9 17 

18.45-19.00 4 5 9 

19.00-19.15 7 6 13 

19.15-19.30 5 7 12 

19.30-19.45 8 10 18 

19.45-20.00 6 8 14 

jumlah 38 45 83 

total 191 224 415 

 

Tabel 3.3: Data jumlah pejalan kaki (Sabtu 14/11/2020). 

Waktu 

  

Laki-laki 

  

Perempuan Total Pejalan Kaki 

Pagi:  

11 16 27 07.30-07.45 

07.45-08.00 9 13 22 

08.00-08.15 4 8 12 

08.15-08.30 6 15 21 

08.30-08.45 10 8 18 

08.45-09.00 9 11 20 

jumlah 49 71 120 

Siang:        

12.00-12.15 7 14 21 

12.15-12.30 15 13 28 

12.30-12.45 5 10 15 

12.45-13.00 8 12 20 

13.00-13.15 5 9 14 

13.15-13.30 7 10 17 

jumlah 47 68 115 

Sore:       

16.00-16.15 3 13 16 

16.15-16.30 6 7 13 

16.30-16.45 9 6 15 

16.45-17.00 8 15 23 
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Tabel 3.3: lanjutan 

17.00-17.15 12 11 23 

17.15-17.30 10 16 26 

jumlah 48 68 116 

Malam:       

18.30-18.45 6 6 12 

18.45-19.00 11 14 25 

19.00-19.15 10 9 19 

19.15-19.30 6 8 14 

19.30-19.45 7 13 15 

19.45-20.00 9 10 19 

Jumlah 49 60 104 

total  193 267 455 

 

3.9 Data Karakteristik Pejalan Kaki 

       Pejalan kaki pada jalur pedestrian di Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair), 

baik pejalan kaki yang hanya melintas ataupun yang berjalan di dominasi oleh 

pejalan kaki dewasa, dan yang terbanyak adalah pejalan kaki perempuan, 

kemudian laki-laki, dan hanya sedikit dijumpai pejalan kaki orang tua dan anak-

anak.   

 

Tabel 3.4: Data karakteristik pejalan kaki (Minggu 08/11/2020). 

No Jenis kelamin Usia Pekerjaan 
Tujuan melintasi 

pedestrian 

Waktu tempuh 

pejalan kaki 

1 Laki-laki 28 thn Karyawan Bekerja 1,41 

2 Laki-laki 31 thn Karyawan Bekerja 1,40 

3 Perempuan 26 thn Karyawan Belanja 1,36 

4 Perempuan 23 thn Pelajar Belanja 1,30 

5 Perempuan 23 thn Pelajar Belanja 1,30 

6 Laki-laki 42 thn Pedagang Bekerja 1.42 

7 Laki -laki 35 thn Pedagang Bekerja 1,42 

8 Perempuan 43 thn Pedagang Bekerja 1,40 

9 Laki -laki 26 thn Karyawan Belanja 1,35 



42 
 

Tabel 3.4: Lanjutan 

10 Perempuan 24 thn Pelajar Belanja 1,35 

11 Laki -laki 30 thn Karyawan Bekerja 1,38 

12 Perempuan 28 thn Pedagang Bekerja 1,39 

13 Laki -laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,30 

14 Laki -laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,30 

15 Laki-laki 21 thn Pelajar Jalan-jalan 1,30 

16 Laki-laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,31 

17 Perempuan 25 thn Karyawan Belanja 1,35 

18 Perempuan 23 thn Pelajar Belanja 1,32 

19 Perempuan 23 thn Pelajar Belanja 1,33 

20 Laki-laki 35 thn Karyawan Jalan-jalan 1,45 

21 Laki-laki 28 thn Karyawan Jalan-jalan 1,40 

22 Laki-laki 25 thn Pelajar Jalan-jalan 1,37 

23 Laki-laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,31 

24 Laki-laki 22 thn Pelajar Jalan-jalan 1,35 

25 Laki-laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,30 

26 Laki-laki 24 thn Pelajar Jalan-jalan 1,33 

27 Perempuan 26 thn Pendagang Bekerja 1,40 

28 Perempuan 27 thn Karyawan Bekerja 1,42 

29 Laki-laki 17 thn Pelajar Jalan-jalan 1,29 

30 Laki-laki 16 thn Pelajar Jalan-jalan 1,29 
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Tabel 3.5: Data karakteristik pejalan kaki (Kamis 12/11/2020). 

No Jenis kelamin Usia Pekerjaan 
Tujuan melintasi 

pedestrian 

Waktu tempuh 

pejalan kaki 

1 Perempuan 30 thn Pedagang Bekerja 1,41 

2 Perempuan 38 thn Karyawan  Belanja 1,45 

3 Perempuan 17 thn Pelajar Belanja 1,30 

4 Perempuan 43 thn Karyawan  Belanja 1,48 

5 Laki-laki 18 thn Pelajar Jalan-jalan 1,28 

6 Perempuan 25 thn Pedagang Bekerja 1.33 

7 Laki-laki 28 thn Karyawan Bekerja 1,35 

8 Laki-laki 26 thn Karyawan Bekerja 1,31 

9 Laki-laki 21 thn Pelajar Jalan-jalan 1,28 

10 Perempuan 27 thn Karyawan Belanja 1,36 

11 Laki-laki 35 thn Pedagang Bekerja 1,37 

12 Laki-laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,32 

13 Perempuan 31 thn Karyawan Bekerja 1,39 

14 Perempuan 26 thn Pedagang Bekerja 1,34 

15 Laki-laki 22 thn Pedagang Bekerja 1,23 

16 Perempuan 17 thn Pelajar Jalan-jalan 1,23 

17 Perempuan 17 thn Pelajar Jalan-jalan 1,23 

18 Perempuan 17 thn Pelajar Jalan-jalan 1,24 

19 Laki-laki 32 thn Karyawan Bekerja 1,33 

20 Laki-laki 27 thn Karyawan Bekerja 1,40 

21 Perempuan 42 thn Pedagang Bekerja 1,49 

22 Perempuan 32 thn Karyawan Bekerja 1,37 

23 Laki-laki 27 thn Karyawan Bekerja 1,31 

24 Laki-laki 25 thn Karyawan Bekerja 1,35 
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Tabel 3.5: lanjutan  

25 Laki-laki 30 thn Pedagang Bekerja 1,30 

26 Laki-laki 30 thn Pedagang Bekerja 1,33 

27 Perempuan 18 thn Pelajar Jalan-jalan 1,27 

28 Perempuan 18 thn Pelajar Jalan-jalan 1,27 

29 Perempuan 32 thn Karyawan Belanja 1,34 

30 Perempuan 26 thn Karyawan Belanja 1,33 

 

Tabel 3.6: Data karakteristik pejalan kaki (Sabtu 14/11/2020).  

No Jenis kelamin Usia Pekerjaan 
Tujuan melintasi 

pedestrian 

Waktu tempuh 

pejalan kaki 

1 Laki-laki 44 thn Pedagang Bekerja 1,47 

2 Perempuan 40 thn Pedagang Bekerja 1,45 

3 Laki-laki 29 thn Karyawan Bekerja 1,40 

4 Perempuan 22 thn Pelajar Jalan-jalan 1,30 

5 Perempuan 24 thn Pedagang Jalan-jalan 1,30 

6 Perempuan 22 thn Pelajar Jalan-jalan 1.28 

7 Laki-laki 18 thn Pelajar Jalan-jalan 1,31 

8 Laki-laki 18 thn Pelajar Jalan-jalan 1,31 

9 Laki-laki 25 thn Karyawan Bekerja 1,35 

10 Perempuan 24 thn Pelajar Belanja 1,35 

11 Laki-laki 30 thn Karyawan Bekerja 1,38 

12 Laki-laki 28 thn Pedagang Bekerja 1,29 

13 Laki-laki 23 thn Pelajar Jalan-jalan 1,30 

14 Laki-laki 23 thn Pelajar Jalan-jalan 1,30 

15 Laki-laki 40 thn Pedagang Bekerja 1,48 

16 Laki-laki 38 thn Karyawan Bekerja 1,49 
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Tabel 3.6: Lanjutan        

17 Laki-laki 50 thn Pedagang Bekerja 1,50 

18 Perempuan 45 thn Pedagang Bekerja 1,47 

19 Laki-laki 25 thn Karyawan Jalan-jalan 1,33 

20 Perempuan 24 thn Pelajar Jalan-jalan 1,33 

21 Perempuan 24 thn Pelajar Jalan-jalan 1,34 

22 Laki-laki 38 thn Karyawan Bekerja 1,37 

23 Laki-laki 38 thn Pedagang Bekerja 1,43 

24 Laki-laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,27 

25 Laki-laki 20 thn Pelajar Jalan-jalan 1,27 

26 Laki-laki 21 thn Pelajar Jalan-jalan 1,28 

27 Perempuan 18 thn Pelajar Belanja 1,27 

28 Perempuan 45 thn Pedagang  Belanja 1,48 

29 Laki-laki 28 thn Karyawan Bekerja 1,31 

30 Laki-laki 26 thn Karyawan Bekerja 1,32 

        

       Berdasarkan observasi dilapangan jumlah pejalan kaki yang telah diperoleh, 

maka dapat di ketahui bahwa pada hari minggu jumlah pejalan kaki wanita 

terbanyak dengan 187 pejalan kaki dan laki-laki dengan 181 pejalan kaki. Dan 

pada hari kamis jumlah pejalan kaki wanita terbanyak dengan 224 pejalan kaki 

dan laki-laki 191 pejalan kaki. Dan jumlah pejalan kaki pada hari sabtu wanita 

terbanyak dengan jumlah pejalan kaki 267 pejalan kaki dan laki-laki- hanya 193 

pejalan kaki. 
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BAB 4 

ANALISA DAN PERHITUNGAN 

4.1 Analisis karakteristik pejalan kaki 

       Dari kuisioner yang telah dibagikan kepada pejalan kaki yang melintasi jalur 

pedestrian pada Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair). Didapat data jumlah 

karakteristik pejalan kaki yang dimana pada hari sabtu adalah jumlah pejalan kaki 

terbanyak. Dalam pengamatan ini didapat data jumlah karakteristik pejalan kaki 

dan waktu tempuh hari sabtu yang ada pada Tabel 4.1 – 4.5 

  

Tabel 4.1: Jumlah analisis berdasarkan jenis kelamin (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

no jenis kelamin Jumlah 

1 laki – laki 20 

2 Perempuan 10 

                  Jumlah 30 

 

Tabel 4.2: jumlah analisis berdasarkan usia (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

no Usia jumlah 

1 18 – 25 16 

2 26 – 33 5 

3 34 – 41 5 

4 42 – 50 4 

                  Jumlah 30 

  

Tabel 4.3: jumlah analisis berdasarkan pekerjaan (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

no jenis pekerjaan Jumlah 

1 Pedagang 9 

2 Karyawan 8 

3 Pelajar 13 

                   Jumlah 30 
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Tabel 4.4: jumlah analisis berdasarkan tujuan melintasi (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

no tujuan melintasi Jumlah 

1 Bekerja 14 

2 jalan – jalan 13 

3 Belanja 3 

                  Jumlah 30 

 

Tabel 4.5: jumlah analisis berdasarkan waktu tempuh (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

No waktu tempuh (m) Jumlah 

1 1,27 - 1,32 14 

2 1,33 - 1,38 7 

3 1,39 - 1,44 2 

4 1,45 - 1,50 7 

                    Jumlah 30 

 

4.2 Perhitungan Arus (Flow) Pejalan Kaki 

       Data arus pejalan kaki yang dihitung berdasarkan jumlah pejalan kaki yang 

terbanyak yaitu terjadi pada hari sabtu dan waktu puncak (peak hours) terbesar  

terjadi dipagi hari yang melewati pedestrian yang diamati.  Data hasil survei 

disusun dan dihitung jumlah pejalan kaki setiap interval 15 menit. Berikut ini data 

pejalan kaki pada hari sabtu jam 07.30-07.45 terdapat pejalan kaki laki-laki 

sebanyak 11 pejalan kaki, dan pejalan kaki perempuan sebanyak 16 pejalan kaki 

dan total adalah 27 pejalan kaki. Berikut ini adalah contoh perhitungan arus (flow)  

dengan menggunakan rumus pada Pers 2.1: 

Arus (flow): Q = 
 

T
 

        Q = 
2 

1 
 

= 1,8 ped/mnt/m 

Untuk lebar jalur pejalan kaki diketahui 7,5 meter, maka perhitungan menjadi:  

Arus (flow) = ( 
2 

1 
 ) : 7,5  

= 0,24  ped/mnt/m 

Untuk perhitungan arus pejalan kaki pada jam-jam berikutnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 
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Tabel 4.6 Data perhitungan arus (flow) (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

Waktu Laki-laki Perempuan Total Pejalan Kaki Flow 

(ped/mnt/m) 

Pagi:          

07.30-07.45 11 16 27 0.24 

07.45-08.00 9 13 22 0.20 

08.00-08.15 4 8 12 0.11 

08.15-08.30 6 15 21 0.19 

08.30-08.45 10 8 18 0.16 

08.45-09.00 9 11 20 0.18 

jumlah  49 71 120 1.07 

 

 

Gambar 4.1: Diagram arus pejalan kaki (flow) 

       Berdasarkan hasil perhitungan arus (flow) pejalan kaki didapat nilai 1,07  

ped/mnt/m. Hasil ini menyatakan arus pada pedestrian sangat baik untuk dilalui 

oleh pejalan kaki. 

 

4.3 Perhitungan Data Kecepatan Pejalan Kaki 

       Data yang digunakan dalam perhitungan kecepatan pejalan kaki adalah waktu 

tempuh pedestrian yang melewati penggal pengamatan.Waktu tempuh yang 

dihitung dalam satuan menit. Berikut ini merupakan perhitungan kecepatan rata-

rata pejalan kaki menggunakan rumus pada Pers 2.2: 

Dengan L = 100 meter 

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

0.3

07.30-07.45 07.45-08.00 08.00-08.15 08.15-08.30 08.30-08.45 08.45-09.00

F
L

O
W

 (
p

ed
/m

n
t/

m
) 

WAKTU 



49 
 

V = 
 

T
 

Maka V = 
100

T
 

       Sebagai contoh perhitungan, waktu tempuh pejalan kaki tercatat 1,41menit, 

sehingga kecepatan pejalan kaki tersebut adalah: 

V =
100

    
 

V = 70,92 m/mnt 

Dari perhitungan tersebut didapatkan V = 70,92 m/mnt.  

Untuk perhitungan kecepatan pejalan kaki dapat dilihat pada Tabel 4.7 

 

Tabel 4.7: Data perhitungan kecepatan pejalan kaki (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

No 
Waktu 

tempuh 
Laki-laki Perempuan 

V 

(m/mnt) 

1 1.27 2 1 78.7 

2 1.28 1 1 78.1 

3 1.29 1 0 77.5 

4 1.3 2 2 76.9 

5 1.31 3 0 76.3 

6 1.32 1 0 75.8 

7 1.33 1 1 75.2 

8 1.34 0 1 74.6 

9 1.35 1 1 74.1 

10 1.37 1 0 73.0 

11 1.38 1 0 72.5 

12 1.4 1 0 71.4 

13 1.43 1 0 69.9 

14 1.45 0 1 69.0 

15 1.47 1 1 68.0 

16 1.48 1 1 67.6 

17 1.49 1 0 67.1 

18 1.5 1 0 66.7 

Jumlah 20 10 1312.4 
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Gambar 4.2: Diagram kecepatan pejalan kaki (speed) 

       Berdasarkan hasil perhitungan kecepatan pejalan kaki didapat nilai 1312,4 

m/mnt. Hasil ini menyatakan bahwa kecepatan pejalan kaki pada saat melintasi 

pedestrian normal. 

 

4.4 Perhitungan Kecepatan Rata-Rata Ruang 

       Perhitungan untuk kecepatan rata-rata ruang dianalisis dengan menggunakan 

Pers 2.3. Dihitung terlebih dahulu: 

Total (1/V) pejalan kaki  

       Kemudian dihitung besarnya Vs dengan N adalah jumlah total banyaknya 

data pejalan kaki.  

       Untuk menghitung berapa kecepatan rata-rata ruang terlebih dahulu 

menghitung kecepatan setiap pejalan kaki dengan rumus sebagai berikut: 

∑ ( 
1

 
 ) = ∑ ( 

 

     
 )  

         = 0,0127 m/mnt. 

Untuk banyaknya data waktu tempuh pejalan kaki adalah: 

N = 30 

Maka Vs adalah: 

Vs = 
1

1

30 
   0,012  
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      = 2362,2047 m/mnt 

       Untuk perhitungan kecepatan rata-rata ruang berikutnya digunakan 

perhitungan dengan cara tersebut. Hasil perhitungan kecepatan rata-rata ruang  

selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.8 

 

Tabel 4.8 Data perhitungan kecepatan rata-rata ruang (Sabtu pagi, 14/11/2020)  

No 
V 

(m/mnt) 
∑ (

1

 
) 

Vs 

(m/mnt) 

1 78.7 0.0127 2362.20 

2 78.1 0.0128 2343.75 

3 77.5 0.0129 2325.58 

4 76.9 0.0130 2307.69 

5 76.3 0.0131 2290.08 

6 75.8 0.0132 2272.73 

7 75.2 0.0133 2255.64 

8 74.6 0.0134 2238.81 

9 74.1 0.0135 2222.22 

10 73.0 0.0137 2189.78 

11 72.5 0.0138 2173.91 

12 71.4 0.0140 2142.86 

13 69.9 0.0143 2097.90 

14 69.0 0.0145 2068.97 

15 68.0 0.0147 2040.82 

16 67.6 0.0148 2027.03 

17 67.1 0.0149 2013.42 

18 66.7 0.0150 2000.00 

jumlah     39373.38 
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Gambar 4.3: Diagram kecepatan rata-rata ruang 

       Berdasarkan hasil perhitungan pada kecepatan rata-rata ruang didapat hasil 

39373.38 m/mnt. Menyatakan bahwa hasil perhitungan sangat baik. 

 

4.5 Perhitungan Data Kepadatan (Density) Pejalan Kaki 

       Kepadatan (density) diperoleh dari variabel-variabel yang telah dicari pada 

perhitungan arus dan pada perhitungan kecepatan rata-rata ruang. 

       Sebagai contoh perhitungan kepadatan pejalan kaki diketahui besarnya 

kecepatan pejalan kaki (Q) = 0,24 ped/mnt/m dan besarnya kecepatan rata-rata 

ruang (Vs) = 2362.20472 m/mnt. Maka besarnya kepadatan dapat dihitung dengan 

menggunakan Pers 2.4. sebagai berikut: 

D = 
    

          
 

D = 0,0001016 ped/m² 

       Dari perhitungan diperoleh kepadatan pejalan kaki adalah sebesar 0,0001016 

ped/m². Untuk perhitungan pada jam-jam berikutnya dapat dilihat pada Tabel 4.9 
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Tabel 4.9: Data perhitungan kepadatan (density) (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

No 
Q 

ped/mnt/m 

Vs 

m/mnt 

D 

ped/m² 

1 0.24 2362.2 0.0001016 

2   2343.8 0.0001024 

3   2325.6 0.0001032 

4 0.1956 2307.7 0.0000847 

5   2290.1 0.0000854 

6   2272.7 0.0000860 

7 0.1067 2255.6 0.0000473 

8   2238.8 0.0000476 

9   2222.2 0.0000480 

10 0.18667 2189.8 0.0000852 

11   2173.9 0.0000859 

12   2142.9 0.0000871 

13 0.1600 2097.9 0.0000763 

14   2069.0 0.0000773 

15   2040.8 0.0000784 

16 0.1778 2027.0 0.0000877 

17   2013.4 0.0000883 

18   2000 0.0000889 

Jumlah 0.001 

 

 

Gambar 4.4: Diagram kepadatan (density) 

              Berdasarkan hasil perhitungan kepadatan didapat hasil 0,001 ped/m². 

Hasil ini menyatakan bahwa nilai kepadatan yang didapat sangat baik. 
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4.6 Perhitungan Data Ruang (Space) Pejalan Kaki 

       Perhitungan data ruang (space) dapat dihitung dengan menggunakan Pers. 

2.5. Sebagai contoh perhitungan diketahui besarnya kepadatan adalah 0,0001016 

ped/m² 

S = 
1

 
 

S = 
1

0.000101 
 

S = 9842,51969 m²/ped 

       Dari perhitungan tersebut diperoleh luas ruang yang tersedia untuk pedestrian 

sebesar 9842,51969 m²/ped. Untuk menghitung luas ruang yang tersedia untuk 

pedestrian pada jam-jam lain selanjutnya digunakan cara yang sama. Hasil 

perhitungan luas ruang yang tersedia untuk pedestrian  selengkapnya dapat dilihat 

pada Tabel 4.10 

 

Tabel 4.10: Data perhitungan ruang (space) (Sabtu pagi, 14/11/2020) 

No 
Q 

ped/mnt/m 

Vs 

m/mnt 

D 

ped/m² 

S 

m²/ped 

1 0.24 2362.2 0.0001016 9842.52 

2   2343.8 0.0001024 9765.63 

3   2325.6 0.0001032 9689.93 

4 0.1956 2307.7 0.0000847 11800.70 

5   2290.1 0.0000854 11710.62 

6   2272.7 0.0000860 11621.91 

7 0.1067 2255.6 0.0000473 21146.62 

8   2238.8 0.0000476 20988.81 

9   2222.2 0.0000480 20833.33 

10 0.1867 2189.8 0.0000852 11730.97 

11   2173.9 0.0000859 11645.97 

12   2142.9 0.0000871 11479.60 

13 0.1600 2097.9 0.0000763 13111.89 

14   2069.0 0.0000773 12931.03 

15   2040.8 0.0000784 12755.10 

16 0.1778 2027.0 0.0000877 11402.03 

17   2013.4 0.0000883 11325.50 

18   2000.0 0.0000889 11250.00 

Jumlah 235032.12 
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Gambar 4.5: Diagram ruang (space) 

       Berdasarkan hasil perhitungan ruang didapat nilai 235032.12 m²/ped. Hasil 

perhitungan ini menyatakan hasil dari ruang pejalan kaki sangat baik bagi pejalan 

kaki. 

 

4.7 Kondisi Jalur Pedestrian 

       Berdasarkan dokumentasi, survei langsung dan pengukuran di lokasi 

penelitian mengenai kondisi yang ada saat ini diketahui lebar jalur pedestrian di 

Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair) adalah ±7,5 meter dengan panjang jalur 

pedestrian ±340 meter, namun panjang jalur pedestrian yang ditinjau ±100 m, dan 

tinggi jalur pedestrian ±15 cm. Jalur pedestrian menggunakan beton dan aspal 

namun jalur pedestrian sudah mulai mengalami kerusakan seperti berlubang dan 

keretakan. Penerangan di jalur pedestrian Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair) 

sudah mencukupi untuk melakukan aktifitas di malam hari. Zebracross sudah 

tersedia di hampir setiap perpotongan dengan jalan lain. Rambu-rambu berupa 

simbol-simbol lalu lintas diletakan dipinggir jalur pedestrian. Keramaian di jalur 

pedestrian ini terjadi hampir disepanjang jalur pedestrian Jalan Gatot Subroto 

(Plaza Medan Fair) dan waktu keramaian peak hour terjadi pada jam-jam tertentu 

yaitu pada saat pagi hari mulai pukul 07.30-09.00, siang hari mulai pukul 12.00-

13.30, sore hari mulai pukul 16.00-17.30, dan malam hari mulai pukul 18.30-

20.00. 
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       Fungsi jalur pedestrian di Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair) sangat 

beragam. Selain fungsi khusus jalur sebagai jalur pejalan kaki, terdapat aktifitas-

aktifitas lain didalamnya. Banyak aktifitas lain yang menggunakan jalur 

pedestrian ini diantaranya sebagai ruang menunggu kendaraan angkutan umum, 

bersosialisasi dan berdagang. Foto kondisi jalur pedestrian dapat dilihat pada 

Gambar 4.6 – 4.7 

 

Gambar 4.6: kondisi jalur pedestrian 

 

 

Gambar 4.7: kondisi jalur pedestrian 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

       Dari analisa data yang diuraikan dalam bab sebelumnya ini dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Karakteristik pejalan kaki yang melintasi jalur pedestrian pada jalan Gatot 

Subroto (Plaza Medan Fair) adalah laki-laki dengan usia 18-50 tahun, dan 

perempuan dengan usia 18-50 tahun. Dengan jenis pekerjaan yang berbeda-

beda yaitu, pedagang, karyawan, dan pelajar. Kemudian dengan tujuan 

berbeda-beda pula yaitu, bekerja, jalan-jalan, dan belanja. 

Dengan demikian didapat hasil: 

arus (flow) = 1,07 ped/mnt/m 

kecepatan  = 1312,4 m/mnt 

kepadatan  = 0,001 ped/m2 

ruang        = 235032,12 m2/ped 

2. Tingkat Pelayanan  

Berdasarkan arus (flow) dan berdasarkan ruang (space) pedestrian pada maka 

jalur pedestrian di Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair) berada pada 

tingkat pelayanan “A” dikarenakan kondisi pandemi (covid-19) yang 

membuat tidak banyak dilewati pejalan kaki. 

3. Jalur pedestrian Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair) telah di lengkapi 

dengan fasilitas-fasilitas yang sangat baik seperti lampu penerangan, tempat 

sampah, tempat duduk, rambu dan pohon-pohon penyejuk. Jalur pedestrian di 

Jalan Gatot Subroto (Plaza Medan Fair) terbilang cukup lebar sehingga dapat 

menampung pejalan kaki yang cukup banyak. 
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5.2  Saran 

       Berdasarkan hasil-hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis 

bermaksud memberikan saran-saran untuk peningkatan jalur pedestrian agar 

memberikan aspek kenyamanan yang lebih baik/lebih nyaman dari kondisi jalur 

pedestrian yang telah ada. Maka saran-saran yang ingin disampaikan adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mendapatkan hasil survei yang optimal, maka dilakukan pengamatan 

yang baik disetiap titik survei dari surveyor agar memudahkan dalam 

perhitungan.  

2. Penelitian ini dapat pula dilanjutkan untuk penelitian Tingkat Pelayanan 

Penyeberangan atau memiliki kondisi dan perilaku yang mirip.  

3. Perlunya pengelolaan lebih lanjut dan pemeliharaan rutin serta penegasan 

aturan yang jelas mengenai sirkulasi dalam hal pemanfaatan jalur pedestrian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggriani, N. (2009). Pedestrian Ways Dalam Perancangan Kota (Vol. 111). 

Bina Marga, D. J. (1990). PETUNJUK PERENCANAAN TROTOAR. 

Dharmawan, D. (2004). Mengamati Peran Pedestrian Dalam Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat Studi Kasus: Daerah Sudirman-Thamrin. Jakarta. 

HCM, T. R. B. (2000). HIGHWAY CAPACITY MANUAL. 

Iswanto, Danoe. (2006). Pengaruh Elemen-ElemenPelengkap Jalur Pedestrian 

Terhadap KenyamananPejalan Kaki Studi Kasus Penggal Jalan Pandanaran 

Dimulai Dari Jalan Randusari Hingga Kawasan Tugu Muda. Enclosure. 

Iswanto, Dhanoe. (2003). Mengkaji Fungsi Keamanan Dan Kenyamanan Bagi 

Pejalan Kaki Di Jalur Pedestrian (Trotoar) Jalan Ngesrep Timur V Semarang 

(Akses Utama Kampus Undip Tembalang). Semarang. 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. (2017). Pedoman Bahan 

Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil: Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan 

Kaki. (No. 02/SE/M/2018). 

Muslihun, M. (2014). Studi Kenyamanan Pejalan Kaki Terhadap Pemanfaatan 

Jalur Pedestrian Di Jalan Protokol Kota Semarang (Studi Kasus Jalan 

Pahlawan). Semarang. 

Nurmalasari, E., Gumilar, M. S., & Pratnamas, D. (2018). Pejalan Kaki Di 

Kawasan Tertib Lalu Lintas (Studi Kasus: Jalan Kombes Haji Umar). 

Pradipto, R. (2014). Evaluasi Kinerja Ruang Pejalan Kaki di Jalan Malioboro 

Yogyakarta. Jurnal Karya Teknik Sipil. 

Rustam Hakim, H. U. (2013). Komponen Perancangan Arsitektur Lanskap. 

Sirait, J. K. M., Naibaho, P. D. R., & Aritonang, E. R. (2018). Kajian Tentang 

Jalur Pedestrian Berdasarkan Aspek Kenyamanan. 

Tanan, N., & Suprayoga, G. B. (2015). Fasilitas Pejalan Kaki Dalam Mendukung 

Program Pengembangan Kota Hijau. Jurnal HPJI, 1(1), 17–28.  

Unpas. (2016). In Reply: BEHAVIOUR THERAPY. The British Journal of 

Psychiatry, 112(483), 211–212.  

Yanti, A. (2013). Analisis Karakteristik dan Aktivitas Pedestrian. Journal of 

Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699.   

Yuliana. (2016). Perancangan Jalur Pedestrian Di Jalan Prof. Abdurahman 

Basalamah. Makassar. 

 



 
 

LAMPIRAN 

 

 

 

Gambar L1: Menghitung jumlah pejalan kaki 

 

 
Gambar L2: Kondisi jalur pedestrian 



 
 

 

Gambar L3: Mengukur lebar pedestrian 

 

 

Gambar L4: Mengukur tinggi pedestrian 
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